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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Model Pembelajaran Kooperatif STAD 

Manusia merupakan individu yang berbeda satu sama lain yang memiliki 

derajat potensi, latar belakang historis, serta harapan masa depan yang 

berbeda. Karena adanya perbedaan tersebut, manusia saling membutuhkan 

dengan yang lain sehingga manusia harus menjadi makhluk sosial yang 

berinteraksi dengan sesama. Masyarakat Indonesia sangat mengutamakan azas 

gotongroyong dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu model pembelajaran 

yang menggunakan prinsip kegotong royangan adalah pembelajaran 

kooperatif.  

Menurut Panen Mustafa dan Sekarwinahayu (2001:69) Mengemukakan 

bahwa, belajar kooperatif kolaboratif merupakan proses kontruktivisme sosial 

yang menjadi salah satu proses kontruksi pengetahuan yang relative dominan 

dalam diri individu sebagai makhluk sosial. 

Menurut Setiawan (2005:54) salah satu tujuan dari penggunaan model 

pembelajaran adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa selama belajar, 

dengan pemilihan metode, strategi, pendekatan serta teknik pembelajaran yang 

diharapkan adanya perubahan dari menghafal kearah berpikir dan 

pemahaman. Dijelaskan bahwa model pembelajaran merupakan pedoman 

berupa program atau petunjuk strategi mengajar yang dirancang untuk 

mencapai suatu pembelajaran. Pedoman tersebut memuat tanggung jawab 
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guru dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan 

pembelajaran. 

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif Student Teams Achievment 

Division (STAD) dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran STAD 

 

Fase Tingkah laku Guru 

Fase 1 

Menyampaikan kompetensi yang 

diharapkan dan memotivasi siswa 

Guru menyampaikan standar 

kompetensi, kompetensi dasar dan 

indikator yang diharapkan, dan 

memotivasi siswa belajar. 

 

Fase  2 

Menyajikan informasi 

Guru menyajikan informasi kepada 

siswa dengan jalan demontrasi atau 

lewat bahan bacaan. 

 

Fase  3 

Mengorganisasikan siswa ke dalam 

kelompok bekerja dan belajar 

Guru menjelaskan kepada siswa 

bagaimana caranya membentuk 

kelompok belajar dan membantu 

setiap kelompok agar melakukan 

diskusi secara efisien. 

 

Fase  4 

Membimbing kelompok bekerja dan 

belajar 

Guru membimbing kelompok –

kelompok belajar pada saat mereka 

mengerjakan tugas mereka. 

 

Fase  5 

Evaluasi 

Guru mengevaluasi hasil belajar 

tentang materi yang telah dipelajari 

atau masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil kerjanya. 

 

Fase  6 

Memberikan penghargaan 

Guru mencari cara-cara untuk 

menghargai upaya hasil belajar 

individu maupun kelompok. 

 

Sumber : Slavin, 1995 
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2.2  Pengertian Belajar  

Belajar mengandung arti suatu kegiatan yang dilakukan guru dan siswa 

secara bersama-sama. Dalam konsep pembelajaran dengan pendekatan cara 

belajar siswa aktif dan pendekatan ketrampilan proses, guru berperan sebagai 

fasilitator dan siswa berperan sebagai subyek belajar. Sebagai fasilitator, guru 

berperan memberi kemudahan kepada siswa untuk memperoleh kemampuan 

tertentu sesuai dengan rumusan tujuan yang telah direncanakan. Siswa secara 

aktif membangun pengetahuannya dengan sedikit mungkin bantuan guru. 

Indikator keberhasil pembelajaran yang efektif dan bermakna adalah bila 

proses pembelajaran dapat memberikan keberhasilan dan kepuasan baik bagi 

siswa maupun guru. 

Pendekatan konstruktifis dalam pengajaran khas menerapkan 

“Pembelajaran Kooperatif” secara ekstensif, atas dasar teori bahwa siswa akan 

lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila 

mereka dapat saling mendiskusikan konsep itu dengan temannya (Slavin, 

1995:70).  

Pengertian belajar yang lain yaitu perbuatan murid dalam bidang 

material, formal serta fungsional pada umumnya dan bidang intelektual pada 

khususnya. Jadi belajar merupakan hal yang pokok. Belajar merupakan suatu 

perubahan pada sikap dan tingkah laku yang lebih baik, tetapi kemungkinan 

mengarah pada tingkah laku yang lebih buruk. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa belajar adalah kegiatan atau proses yang 

dilakukan guru dan siswa secara bersama-sama menuju proses perubahan 

kearah yang lebih baik. Berapa lama waktu itu berlangsung sulit ditentukan 
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dengan pasti, tetapi perubahan. Dalam konsep pembelajaran dengan 

pendekatan cara belajar siswa aktif dan pendekatan keterampilan proses, guru 

berperan sebagai fasilitator dan siswa berperan sebagai subyek belajar.  Jadi 

yang dimaksud dengan belajar bukan tingkah laku yang nampak, tetapi 

prosesnya terjadi secara internal di dalam diri individu dalam mengusahakan 

memperoleh hubungan-hubungan baru. 

2.3 Pengertian Hasil Belajar 

Istilah hasil belajar berasal dari bahasa Belanda “prestatie”, dalam 

bahasa Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil usaha. Dalam literatur, 

prestasi selalu dihubungkan dengan aktivitas tertentu. 

Hasil belajar dibagi menjadi tiga macam hasil belajar yaitu : (a). 

Keterampilan dan kebiasaan; (b). Pengetahuan dan pengertian; (c). Sikap dan 

cita-cita, yang masing-masing golongan dapat diisi dengan bahan yang ada 

pada kurikulum sekolah, (Sudjana Nana, 2004:22). 

Menurut Benyamin S. Bloom (Achmad Rifa’i RC:2009) menyampaikan 

tiga taksonomi dengan ranah belajar, yaitu: ranah kognitif (cognitive domain), 

ranah afektif (affective domain), dan ranah psikomotorik (psychomotoric 

domain). Ranah kognitif mencakup kategori pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sistesis, dan penilaian. Ranah psikomotorik berkaitan 

dengan kemampuan fisik seperti keterampilan motorik dan syaraf, manipulasi 

objek, dan koordinasi syaraf. Sedangkan ranah afektif berkaitan dengan 

pengembangan perasaan, sikap, nilai, dan emosi yang dipelajari 

Dari uraian di atas jelas bahwa suatu proses pembelajaran pada akhirnya 

akan menghasilkan kemampuan manusia berupa pengetahuan, sikap, dan 
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keterampilan. Perubahan kemampuan merupakan indikator untuk 

menunjukkan hasil belajar siswa. Perubahan perilaku yang harus dicapai 

tertuang dalam tujuan pembelajaran dan dapat diukur dengan menggunakan 

tes dan non-tes. Sebelum dijelaskan pengertian mengenai hasil belajar, 

terlebih dahulu akan dikemukakan tentang pengertian prestasi. Prestasi adalah 

hasil yang telah dicapai. Dengan demikian bahwa prestasi merupakan hasil 

yang telah dicapai oleh seseorang setelah melakukan sesuatu 

pekerjaan/aktivitas tertentu. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi adalah hasil yang 

telah dicapai oleh karena itu semua individu dengan adanya belajar hasilnya 

dapat dicapai. Setiap individu belajar menginginkan hasil yang yang sebaik 

mungkin. Oleh karena itu setiap individu harus belajar dengan sebaik-baiknya 

supaya prestasinya berhasil dengan baik. Sedang pengertian prestasi juga ada 

yang mengatakan prestasi adalah kemampuan. Kemampuan di sini berarti 

yang dimampui individu dalam mengerjakan sesuatu.  

 

2.4 Pengertian Aktivitas Belajar 

Mengajar merupakan upaya yang dilakukan oleh guru agar siswa 

belajar. Dalam pembelajaran, siswalah yang menjadi subjek, dialah pelaku 

kegiatan belajar.  Agar siswa berperan sebagai pelaku dalam kegiatan belajar, 

maka  guru hendaknya merencanakan pembelajaran, yang menuntut siswa 

banyak melakukan aktivitas belajar. Sten (dalam Dimyati, 2006:62) 

berpendapat bahwa guru harus berperan dalam mengorganisasikan 

kesempatan belajar bagi masing-masing siswa, artinya mengubah peran guru 
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dari bersifat didaktis menjadi lebih bersifat mengindividualis, yaitu menjamin 

bahwa setiap siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

Belajar hanya mungkin terjadi apabila anak aktif mengalami sendiri.  

Thomas M. Risk (dalam Rohani, 2004:6) mengemukakan tentang belajar 

mengajar sebagai berikut: mengajar adalah proses membimbing pengalaman 

belajar.  Pengalaman itu sendiri hanya mungkin diperoleh jika peserta didik itu 

dengan keaktifannya sendiri bereaksi terhadap lingkungannya. 

Kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa untuk aktif dalam 

pembelajaran akan berdampak baik pada hasil belajarnya.  Seperti yang 

dikemukakan oleh Djamarah (2000:67) bahwa:  “Belajar sambil melakukan 

aktivitas lebih banyak mendatangkan hasil bagi anak didik, sebab kesan yang 

dapat didapatkan oleh anak didik lebih tahan lama tersimpan didalam benak 

anak didik”.  Senada dengan hal diatas, Gie (1985: 6) mengatakan bahwa: 

”Keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pada aktivitas yang dilakukan-

nya selama proses pembelajaran.  Aktivitas  belajar adalah segenap rangkaian 

kegiatan atau aktivitas secara sadar yang dilakukan seseorang yang meng-

akibatkan perubahan dalam dirinya, berupa perubahan pengetahuan atau ke- 

mahiran yang sifatnya tergantung pada sedikit banyaknya perubahan”. 

        Sedangkan John (dalam Dimyati, 2006:44) mengemukakan bahwa 

belajar adalah menyangkut apa yang harus dikerjakan siswa untuk dirinya 

sendiri, maka inisiatif harus datang dari siswa sendiri, guru sekedar 

pembimbing dan pengarah.  Dan Hamalik (2001:171) mengatakan bahwa 

pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang menyediakan kesempatan 

belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri.  
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Dilain pihak, Rohani (2004:96) menyatakan bahwa “belajar yang 

berhasil mesti melalui berbagai macam aktivitas, baik aktivitas fisik maupun 

psikis.  Aktivitas fisik ialah peserta didik giat-aktif dengan anggota badan, 

membuat suatu bermain atau bekerja, ia tidak hanya duduk dan 

mendengarkan, melihat atau hanya pasif.  Kegiatan fisik tersebut sebagai 

kegiatan yang tampak, yaitu saat peserta didik melakukan percobaan, 

membuat kontruksi model, dan lain-lain. Sedangkan peserta didik yang 

memiliki aktivitas psikis (kejiwaan) terjadi jika daya jiwanya bekerja 

sebanyak-banyaknya atau banyak berfungsi dalam pengajaran.  Ia  

mendengarkan, mengamati, menyelidiki, mengingat, dan se-bagainya.  

Kegiatan psikis tersebut tampak bila ia sedang mengamati dengan teliti, 

memecahkan persoalan, mengambil keputusan, dan sebagainya.  

 

Selanjutnya Hamalik (2001:175) mengatakan penggunaan aktivitas besar 

nilai-nya dalam pembelajaran, sebab dengan melakukan aktivitas pada proses 

pem-belajaran, siswa dapat mencari pengalaman sendiri, memupuk 

kerjasama yang harmonis dikalangan siswa, siswa dapat bekerja menurut 

minat dan kemampu-an sendiri, siswa dapat mengembangkan pemahaman 

dan berpikir kritis, dapat mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa, 

suasana belajar menjadi lebih hidup sehingga kegiatan yang dilakukan 

selama pembelajaran menyenangkan. 

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas belajar merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan siswa selama proses pembelajaran.  Dengan melakukan berbagai 

aktivitas dalam kegiatan pembelajaran diharapkan siswa dapat membangun 

pengetahuannya sendiri tentang konsep-konsep  IPA  dengan bantuan guru.  

Dalam hal ini, aktivitas yang diamati selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung dibatasi pada ruang lingkup.  

Pengertian bertanya adalah ucapan verbal yang meminta respons dari 

seseorang yang dikenai. Respons yang diberikan dapat berupa pengetahuan 

sampai dengan hal-hal yang merupakan hasil pertimbangan. Jadi bertanya 

merupakan stimulus efektif yang mendorong berfikir (Hasibuan dan 

Moejiono, 2004). 
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Dari  pendapat dan pengertian tersebut, bertanya  menunjukkan bahwa, 

baik yang bertanya maupun yang menjawab telah terjadi proses berfikir dari 

dirinya. Sedangkan berfikir merupakan proses belajar. Pemecahannya adalah 

mengajukan pertanyaan tentang semua informasi penting.  

Di samping itu, pertanyaan-pertanyaan tentang fakta yang disampaikan 

dengan kata-kata sendiri, bukannya mengulang tepat seperti yang tertulis, 

membantu siswa mempelajari makna teks itu dan bukannya sekedar 

menghafalkannya (Mohamad Nur,1998:3). Pendapat ini mendukung bahwa 

memberi kesempatan kepada siswa untuk membuat pertanyaan-pertanyaan 

dan menjawab pertanyaan dari teman adalah sama dengan memberi 

kesempatan belajar kepada siswa, sehingga pembelajaran berpusat pada siswa 

atau student center. 

  

2.5 Penilaian 

Penilaian yang dilakukan lebih berfokus pada penilaian berbasis kelas. 

Dalam merancang penilaian, termasuk memilih teknik dan alat penilaian yang 

digunakan adalah penilaian tertulis, penilaian kinerja, dan penilaian karya atau 

portofolio. 

Standar Kompetensi dirancang secara berdiversivikasi, untuk melayani 

semua kelompok siswa (normal, sedang, tinggi). Kelompok normal adalah 

kelompok yang memerlukan waktu belajar relatif lebih lama dari kelompok 

sedang, sehingga perlu diberikan pelayanan dalam bentuk menambah waktu 

belajar atau memberikan remediasi. Sedangkan kelompok tinggi adalah 

kelompok yang memiliki kecepatan belajar lebih cepat dari kelompok sedang, 
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sehingga guru dapat memberikan pelayanan dalam bentuk  akselerasi 

(percepatan) belajar atau memberikan materi pengayaan (Mohamad Nur, 

2003). 

Beberapa aspek penilaian sebagai berikut: 

a. Karya meliputi: garis bilangan, model, rumus, dan bangun ruang. 

b. Kinerja atau unjuk kerja meliputi: menghitung, menimbang, mengukur 

jarak, menafsir, mencatat data, dan membuat tabel, grafik, diagram. 

c. Perilaku: menunjukkan sifat teliti, menunjukkan sikap kritis, dan 

kebiasaan berfikir logis (Nur Mohamad, 2003).  

 

2.6 Hipotesis Tindakan 

        Berdasarkan alasan-alasan di atas, maka dapat dikemukakan hipotesis 

tindakan sebagai berikut: 

1. Jika Pembelajaran mata pelajaran IPA dengan menggunakan model 

kooperatif STAD, maka aktivitas belajar pada siswa kelas V A SD Negeri 

2 Wayhalim Permai dapat meningkat. 

2. Jika pembelajaran mata pelajaran IPA dengan menggunakan model 

kooperatif STAD, maka hasil belajar pada siswa kelas V A SD Negeri 2 

Wayhalim Permai siswa dapat meningkat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


